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MOTTO 

   

Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri.  

Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada dirimu sendiri. 

(Qs. Al-Isra : 7) 

 

Don’t ruin other people’s happiness just because you can’t find your own. 

Focus on making yourself happy and Be kind. 
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Salah satu bentuk hilangnya hak-hak anak adalah terlibatnya anak di bawah umur 

dalam kegiatan ekonomi sebagai pekerja. Berbagai pelanggaran terhadap hak-hak 

anak yang masih sering terjadi, tercermin dari masih adanya anak yang 

mengalami abuse, kekerasan, eksploitasi, dan diskriminasi. Di antara pelanggaran 

hak asasi berkaitan dengan anak antara lain yang menyangkut masalah pekerja 

anak, perdagangan anak untuk tujuan pekerja seks komersial, dan anak jalanan. 

Masalah pekerja anak merupakan isu yang sukar untuk dipecahkan dan cukup 

memprihatinkan karena terkait dengan aspek sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat. Selain itu, fenomena sosial anak jalanan yang terlihat nyata di kota-

kota besar yang dipicu oleh krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia.  

Hasil Penelitian menunjukkan, bahwa 

1. Bentuk perlindungan hukum terhadap anak korban eksploitasi ekonomi oleh 

orangtuanya, disebabkan kurangnya ekonomi keluarga dan tidak jarang 

mereka menyuruh anak mereka melakukan perbuatan diluar batas 

kemampuan anak itu sendiri seperti menjadi pengemis, pengamen dan lain 

sebagainya. Penjelasan Pasal 13 ayat (1) huruf b UU Perlindungan Anak 

menyebutkan bahwa perlakuan eksploitasi meliputi perbuatan yang bertujuan 

memperalat, memanfaatkan, atau memeras anak untuk keuntungan pribadi, 

keluarga, atau golongan. Secara umum, terdapat dua bentuk eksploitasi anak 

yang diakui. Eksploitasi ekonomi pada anak yaitu dengan menyalahgunakan 

tenaga anak berupa dimanfaatkan fisiknya untuk bekerja demi keuntungan 

orang yang mengeksploitasinya. Pekerjaan tersebut membuat anak kehilangan 

hak-haknya, misalnya karena dipaksa bekerja, anak tersebut tidak bisa 

sekolah, jarang dikasih makan, dan sebagainya. Eksploitasi ekonomi terkait 

dengan manfaat tertentu yang diperoleh dari proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi barang/jasa (supply chain) di mana anak dipekerjakan dalam siklus 

tersebut. Kepentingan materi ini berdampak pada perekonomian suatu unit 

tertentu baik negara, masyarakat maupun keluarga. Misalnya: Pekerja Rumah 

Tangga Anak (PRT), Tentara Anak (terlibat konflik bersenjata), perbudakan 

anak, penggunaan anak untuk tujuan kriminal (pengedar narkoba), pelibatan 

anak dalam pekerjaan berbahaya dan lain lain.  Dampak eksploitasi ekonomi 

yaitu dari segi penyalahgunaan fisik dan tenaga anak-anak, dapat 

menimbulkan dampak seperti: mencuri, kesulitan keuangan, kesulitan 

mengakses pendidikan, dan berhutang alkohol atau narkoba Dalam penjelasan 

Pasal 66 UU Perlindungan Anak disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

“dieksploitasi secara ekonomi” adalah perbuatan tanpa persetujuan anak yang 

meliputi pelacuran, kerja atau pelayanan paksa, perbudakan, penindasan, 

pemerasan, penggunaan fisik/organ reproduksi seksual untuk dipindahkan 

atau transplantasi oleh pihak lain demi keuntungan materi yang dilakukan 
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oleh orangtua. Oleh karena itu berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk dari eksploitasi secara ekonomi adalah disebabkan 

adanya himpitan ekonomi dan masalah yang terjadi dalam keluarga yang 

tidak mampu membiayi keluarga mereka dengan baik. Hal ini dilihat dari 

masalah keluarga yang terjadi dan tidak dapat disalahkan saat orangtua tidak 

dapat membiayai keluarga dan akhirnya anak bekerja untuk mencari nafkah 

dan mereka berusaha memenuhi hidup mereka. Namun saat orangtua 

berharapan agar mereka bekerja dan orangtua hanya melihat sementara 

orangtua tidak melarang maka termasuk dalam kategori eksploitasi. Oleh 

karena dari exploitasi tersebut adalah melebih lebihkan diri karena sudah ada 

kemampuan memberikan nafkah kepada anak namun tidak dilakukan 

sehingga akhirnya berharap anak mendapatkan uang dan orangtua meminta 

uang tersebut dari anak seperti menyuruh mengamen, menjadi pengemis, atau 

melakukan pekerjaan yang seharusnya tidak mereka lakukan sebagai anak-

anak. Hal ini berarti orangtua telah melakukan eksploitasi kepada anak. 

2. Upaya Yang Bisa Dilakukan Anak Untuk Mendapatkan Perlindungan Hukum 

Atas Tindakan Eksploitasi Ekonomi Oleh Orangtuanya, berdasarkan dari 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 

menyatakan bahwa eksploitasi ekonomi terhadap anak harus diberikan 

perlindungan serta perhatian secara khusus. Perlindungan khusus disini 

merupakan bentuk perlindungan hukum terhadap anak. Mengenai kewajiban 

memberikan perlindungan terhadap anak bukan hanya menjadi 

tanggungjawab Pemerintah melainkan diperlukan partisipasi masyarakat. 

Komisi Perlindungan Anak (KPAI) merupakan lembaga independen yang 

diamanahkan Undang-Undang Perlindungan Anak ini, untuk dapat 

meningkatkan efektivitas pengawasan penyelenggaraan pemenuhan Hak 

Anak. Selain itu terdapat pula larangan dan sanksi Jurn al Umur Menurut 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak bagi pelaku 

yang melakukan eksploitasi terhadap anak, khususnya eksploitasi ekonomi. 

Ketentuan mengenai larangan terpatri dalam Pasal 76i sedangkan sanksi 

pidananya ternyata dalam Pasal 88. 

 

 

Kata kunci: Perlindungan Hukum, Anak, korban, Eksploitasi Ekonomi, 

Orangtuanya 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian 1) Untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum terhadap 

anak korban eksploitasi ekonomi oleh orangtuanya. 2) Untuk mengetahui upaya 

yang bisa dilakukan anak untuk mendapatkan perlindungan hukum atas tindakan 

eksploitasi ekonomi oleh orangtuanya.Bentuk Perlindungan Hukum Terhadap 

Anak Korban Eksploitasi Ekonomi Oleh Orangtuanya, 2) Upaya Yang Bisa 

Dilakukan Anak Untuk Mendapatkan Perlindungan Hukum Atas Tindakan 

Eksploitasi Ekonomi Oleh Orangtuanya. Jenis Penelitian penelitian hukum 

normatif dan sifat penelitian ini bersifat deskriptif, tipe penelitian ini yang 

digunakan adalah mengkaji peraturan perundang-undangan, literatur dan referensi 

lain yang berkaitan dengan gejala sosial). Pengumpulan bahan hukum, pendekatan 

yuridis normatif.  

Hasil Penelitian menunjukkan, bahwa 

1. Bentuk Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Eksploitasi Ekonomi 

Oleh Orangtuanya, sebenarnya disebabkan kurangnya ekonomi keluarga dan 

tidak jarang mereka menyuruh anak mereka melakukan perbuatan diluar batas 

kemampuan anak itu sendiri seperti menjadi pengemis, pengamen dan lain 

sebagainya. Masalah exploitasi ekonomi tersebut disebabkan keuangan 

ekonomi keluarga kurang.  

2. Upaya Yang Bisa Dilakukan Anak Untuk Mendapatkan Perlindungan Hukum 

Atas Tindakan Eksploitasi Ekonomi Oleh Orangtuanya,  didasari dari 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 

menyatakan bahwa eksploitasi ekonomi terhadap anak harus diberikan 

perlindungan serta perhatian secara khusus. Perlindungan khusus disini 

merupakan bentuk perlindungan hukum terhadap anak. Mengenai kewajiban 

memberikan perlindungan terhadap anak bukan hanya menjadi 

tanggungjawab Pemerintah melainkan diperlukan partisipasi masyarakat. 

Komisi Perlindungan Anak (KPAI) merupakan lembaga independen yang 

diamanahkan Undang-Undang Perlindungan Anak ini, untuk dapat 

meningkatkan efektivitas pengawasan penyelenggaraan pemenuhan Hak 

Anak. Selain itu terdapat pula larangan dan sanksi Jurn al Umur Menurut 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak bagi pelaku 

yang melakukan eksploitasi terhadap anak, khususnya eksploitasi ekonomi. 

Ketentuan mengenai larangan terpatri dalam Pasal 76i sedangkan sanksi 

pidananya ternyata dalam Pasal 88. 

 

Kata kunci: Perlindungan Hukum, Anak, korban, Eksploitasi Ekonomi, 

Orangtuanya 
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